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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang memuat banyak unsur 

kemukjizatan. Upaya untuk mengungkap rahasia kemukjizatan al-Qur’an 

merupakan obsesi terbesar penulis Islam sejak zaman klasik maupun modern. 

Dalam konteks ini, tak jarang mereka dikejutkan oleh beberapa komposisi al-

Qur’an yang sangat baru dan berbeda dalam gaya, rangkaian kalimat, konjungsi 

antar satu kata dengan yang lainnya, dan bentuk pemakaian dan maknanya dalam 

sebuah ungkapan. Beberapa bentuk komposisi yang unik dan langka ini kemudian 

merangsang nalar mereka untuk sampai pada rahasia kemukjizatan al-Qur’an.
1
 

Maka dari itu, Orisinilitas al-Qur’an tidak bisa ditandingi karena memang 

mengandung mukjizat, hal ini sesuai dengan firman Tuhan surat  

                  

   
Kitab (al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa.
2
 

  

al-Qur’an membutuhkan penjalasan makna-makna yang dikandung oleh 

suatu ayat, dan menunjukkan betapa serasi antar kata dan kalimat-kalimat yang 

satu dengan lainya dalam al-Qur’an. Banyak sekali redaksi ayat al-Qur’an yang 

                                                           
1
Gamal al-Banna, Evolusi Tafsir Dari Jaman Klasik Hingga Jaman Modern, (Jakarta: Qisthi Press 

Group, 2005), 98. 
2
 Al-Qur’an, 2:2 
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menggunakan apa yang dikenal dengan menghapus satu kata atau kalimat yang 

dapat menunjukkan kepadanya. 

Ajaran Islam mengatur segala aspek yang berkenaan dengan manusia 

sesuai dengan zaman ke zaman yang ada. Jika permasalahan berkenaan dengan 

ketauhidan tentunya sudah pasti dan tidak memandang zaman yang ada, beda lagi 

dengan permasalah muamalah yang selalu melihat keadaan waktu tertentu, karena 

ada maq>olah} ushul fiqh taghayyur al-ahkam bi taghayyur al-azminah} wa al 

ahwa>l.3 Maka dari itu bagian dari  ibadah muamalah yang tidak lepas dari 

kehidupan manusia adalah masalah pernikahan. 

Manusia sebagai makhluk yang mempunyai akal dan nafsu dan 

mempunyai hasrat seksual yang harus disalurkan sebgaimana mestinya. Problem 

seksual merupakan problem yang benar-benar terjadi. Manusia tidak mungkin 

meremehkan bahayanya. Sejak manusia lahir, tumbuh dan dewasa manusia di 

anugerahi oleh Allah naluri seksual untuk kemaslahatan. 

Istilah pernikahan sudah menjadi hal lumrah bagi manusia karena memang 

manusia diciptakan saling berpasangan. Dari tujuan pernikahan tersebut, 

memperoleh keturunan sudah menjadi idaman dari setia pasangan suami istri.  

Naluri manusia untuk melanjutkan keturunan atau naluri seksual menuntut 

suatu pemuasan ketika bergejolak. Dalam upaya pemenuhan naluri tersebut, Allah 

swt tidak mau menjadikan manusia seperti hewan yang hidup bebas menuruti 

nalurinya. Maka dari itu, ajaran Islam melarang keras umatnya  melakukan  suatu  

perbuatan  yang  bisa  mengantarkan  seseorang menuju  pintu  zina . Pada saat  

                                                           
3
 Muhlis Usman, Kaidah-kaidah istinbat Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999) hal. 

145 
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yang  bersamaan,  Islam  juga memerangi kecenderungan sebaliknya, yakni 

kecenderungan untuk melawan naluri  dengan  melakukan  pola  hidup  

membujang.
 
Sebagai jalan keluarnya, Allah swt menjadikan lembaga pernikahan 

yang diatur dalam bingkai syariat Islam sebagai bentuk penghargaan serta 

penghormatan yang tinggi bagi harkat dan martabat manusia di antara makhluk 

hidup lainnya. 

Salah satu hubungan seks yang dihalalkan oleh ulama adalah hubungan 

seks antara laki-laki dan perempuan dalam ikatan dengan istilah pernikahan. Oleh 

karena semua aturan tersebut sudah diatur dalam syara’. 

Pernikahan adalah sunatullah yang umumnya berlaku pada semua 

makhluk tuhan, baik pada manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhaan. 

Firman Allah SWT 

                

   
dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 

kebesaran Allah.
4
 

 

Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi 

manusia untuk beranak, berkembang biak, setelah masing-masing pasangan siap 

melakukakan peranannya. 

Sehingga hubungan laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 

berdasarkan saling meridhai dengan ucapan ija>b qobu>l sebagai lambang adanya 

rasa ridha meridhai.   

                                                           
4
 Al-Qur’an, 51:49 
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Pernikahan adalah ikatan lahir antara seorang laki-laki dan perempuan 

sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang kekal 

berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Pernikahan menurut hukum islam adalah 

akad yang kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksakannya adalah ibadah, 

perkawinan bertujuan untuk kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah 

dan rahmah.
5
 Pada dasarnya pernikahan dilakukan hanya dilakukan satu kali 

untuk selamanya dan percerainnya idealnya hanya terjadi karena kematian. 

Dalam kajian hukum perkawinan, muncul perbedaan pendapat yang tiada 

henti tentang hukum pasti antara ulama sunni dan Syi’ah, yaitu penetapan hukum 

nikah mut’ah dengan mendasar pada al-Qur’an surat an-Nisa’ 24 serta adanya 

hadis-hadis Nabi tentang perbedaan ulama tersebut. 

 Nikah mut’ah adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dalam jangka waktu tertentu, misalnya satu hari, seminggu, ataupun satu bulan. 

Nikah ini disebut dengan istilah nikah muwaqqat atau munqati’. Disebut nikah 

mut’ah karena laki-laki hendak bersenanag-senang hanya buat sementara waktu 

saja.
6
  

 Kata mut’ah berasal dari kata mata’a yang berarti bersenang-senang. 

Perbedaannya dengan pernikahan biasa, selain adanya pembatasan waktu adalah 

tidak ada waris kecuali disyaratkan, lafadz ijab berbeda, tidak ada talak, sebab 

sehabis kontrak pernikahan itu terputus, tidak ada nafkah iddah.
7
  

 Pembahasan tentang nikah mut’ah sudah banyak dilakukan orang, baik 

dari kalangan Syi’ah ataupun Sunni. Kesimpulannya mereka berbeda pendapat 

                                                           
5
 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 13 

6
 M Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), hal. 87 

7
 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan., hal. 31 
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tentang keabsahan dalam islam. Mayoritas kaum sunni mengatakan memang 

benar nikah mut’ah pernah dibolehkan dalam islam, namun setelah itu dilarang 

atas perintah khalifah Umar bin Khattab. Tetapi, dalam periwayatan yang diambil 

sumber oleh kalangan sunni terdapat banyak riwayat yang mengatakan pernikahan 

itu pernah dilarang di zaman Nabi. Ada yang mengatakan larangan itu pada waktu 

perang Khaibar, ada yang mengatakan pada waktu penaklukan kota Mekkah, 

perang Hunain, ada yang mengatakan pada waktu haji perpisahan. Ada juga yang 

mengatakan pembolehan dan pelarangan terjadi tujuh kali dan berakhir dengan 

pelarangan.
8
 

 Sebagian dari pernyataan kaum Sunni bahwasanya nikah mut’ah adalah 

salah satu bentuk nikah yang haram hukumnya berdasarkan al-Quran dan hadis 

maupun pertimbangan rasionalitas manusia. Mereka memandang nikah ini mirip 

atau dekat dengan zina. Wanita seolah-olah dijadikan sebagai pemuas nafsu 

belaka dan merendahkan martabat sebagaimana manusia layaknya, karena wanita 

dianggap sebagai barang yang diperjual belikan. 

 Dalam banyak kitab tafsir ayat yang menerangkan tentang nikah mut’ah 

adalah firman Allah QS an-Nis>a’ 24: 

                     

                      9   

 
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah 

kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah 

                                                           
8
 Machasin, Nikah Mut’ah : Kajian atas Argumentasi Syi’ah, Musawa, Jurnal Studi Gender (Pusat 

Studi Wanita: IAIN Sunan Kalijaga, 2000), Vol 1 No. 2 hal. 139-140  
9
 Al-Qur’an, 4:24 
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mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 

menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 

 Dianatara dalil-dalil tentang pelarangan nikah mut’ah, kaum Sunni 

berpendapat bahwa ayat diatas telah di nasakh oleh firman Allah QS al-

Mu’minun: 5-6, yaitu 

                           

      10  

dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 6. Kecuali terhadap isteri-

isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka 

dalam hal ini tiada terceIa. 

 

Diantara berbagai penafsir Sunni mengatkan bahwa ayat diatas tidak 

membahas tentang nikah mut’ah, bahkan mengatakan ayat tersebut sudah di 

nasakh dengan ayat lain yang ada disurat al-Mu’minun 5-6 sebagaimana ayat di 

atas dan pula mengatakan pelaku mut’ah hukumnya sama dengan zina dengan 

sandaran pelarangan Nabi sendiri serta Umar. 

argumen yang lain yang digunakan kaum Sunni untuk mengharamkan 

mut’ah adalah tentang qiraat Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Ubbay bin Ka’ab dan Said 

bin Jubair berkenaan dengan surat an-Nis>a’ ayat 24: 

(إِلَى أَجَلٍ مُسَمًّى)  …   …  

“….maka wanita-wanita yang telah kamu nikmat (sampai batas waktu 

tertentu)..…” maka tambahan kalimat tersebut bukanlah termasuk bagian dari al-

                                                           
10

 Al-Qur’an, 23:5-6 
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Qur’an, dalam pandangan ulama yang mempersyaratkan keharusan adanya sifat 

mutawatir dalam periwayatannya, dan juga ia bukan Sunnah, disebabkan hal itu – 

dalam kenyataannya – diriwayatkan sebagai al-Qur’an. Maka kesimpulannya, 

tambahan kalimat tersebut adalah sebatas atau semacam penafsiran belaka, dan 

dengan demikian tidak bisa dijadikan hujjah. 

Jika melihat dari sebab turunnya ayat ini, yang penulis jumpai ayat 

tersebut tidak turun berkenaan dengan bolehnya nikah mut’ah melainkan tentang 

membayarnya mahar pada istri yang hendak dicampuri. 

Kalangan Sunni beragumen bahwa wanita yang di nikahi secara nikah 

mut’ah tidak termasuk istri atau hamba sahaya seperti disebut pada ayat diatas, 

kenyataanya bahwa wanita itu bukan hamba, cukup jelas. Sedangkan ia bukan istri 

menurut hukum syariat islam. Hal itu mengingat tidak adanya hak nafkah, warisan 

serta pembagian malam bagi yng beristri lebih dari satu. 

Dalam kesempatan yang lain kaum Sunni juga mendatangkan riwayat-

riwayat sebagai penguat atas haramnya nikah mut’ah. Diantaranya Yaitu yang 

diriwayatkan oleh Saburah al-Juhaini bahwa ia pernah bersama Rasulullah dalam 

peristiwa penaklukan kota Mekkah dan beliau mengizinkan anggota pasukan 

untuk melakukan nikah mut’ah. Namun ketika mereka bersiap-siap meninggalkan 

kota itu, beliau melarangnya. 

Berbeda dengan pendapat diatas, ulama Syi’ah berpendapat sebaliknya, 

bahwa nikah mut’ah tetap halal untuk selama-lamanya. Dengan alasan wanita 

yang disebut dalam QS al-Mu’minun 5-6 adalah istri yang sah menurut syariat 

Islam. Adapun tentang tidak adanya pemberian nafkah, pewarisan antara suami 
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dan istri serta pembagian malam, maka hal itu berdasarkan dalil dalil tertentu yang 

mengkhususkan perkawinan yang bersifat umum. 

Pendapat kaum Syi’ah tersebut diperkuat oleh pandangan Jabir bin 

Abdullah bahwa pelarangan dan pengharaman itu berasal dari Umar dalam satu 

peristiwa yang berkenaan dengan Amr bin Huraits, Imran bin Husain, Abdullah 

bin Ms’ud, Abdullh bin Umar, Abdullah bin Abbas serta Ali bin Abi Thalib. Dari 

situ dapat dilihat secara jelas bahwa pengharaman itu disebabkan bukan Karena 

adannya nasakh syr’i tetapi pelarangan dari khalifah Umar bin Khattab.
11

 

Dalam kitab al-kafi dengan sanad yng diriwayatkn dari Abi Basir I 

berkata: aku bertanya pada Aba Ja’far AS tentang mut’ah, maka ia menjawab 

dengan ayat al-Quran sebagai berikut: 

....                   

            ....12
  

Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; 

dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 

merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

 

Pada ayat diatas terdapat kata (Istamta’a) yang menurut kaum Syi’ah 

berarti nikah mut’ah. Baik ada anggapan ayat ini telah di nasakh oleh ayat yang 

lain atau sunah ataupun yang lainnya. 

Syi’ah berpendapat bahwa sesuatu yang diyakini tidak dapat dibatalkan 

oleh sesuatu yang diragukan. Yang diyakini di sini adalah izin melakukan mut’ah 

                                                           
11

 A Syrarafudin al Musawi, Isu-Isu Ikhtilaf Sunni Syi’ah, Terj. Muchlis (Bandung: Mizan, 1991), 

hal. 87 
12

 Al-Qur’an, 4:24 
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oleh Rasulullah saw, sedangkan yang diragukan adalah pembatalannya. Di 

samping itu ayat 24 surat an-Nis>a’ di atas adalah riwayat al-Qur’an yang sifatnya 

pasti, sedangkan riwayat-riwayat tersebut bersumber dari hadis yang sifatnya 

tidak pasti. Sesuatu yang tidak pasti tidaklah dapat membatalkan yang pasti.
13

 

Dalam kitab al-ka>fi juga yang diriwayatkan dari Zararah ia berkata: 

Abdullah bin Amir al-Latsyi datang pada Abi Ja’far AS dan bertanya: apa yang 

kamu katakan tentang mut’ah bagi perempuan ? maka Ia menjawab: Allah telah 

menghalalkan dalam kitab-Nya dan melalui sabda Nabi-Nya bahwa sesungguhnya 

mut’ah tersebut dihalalkan sampai hari kiamat, lalu ia bertanya lagi, wahai Aba 

Ja’far ada yang mengatakan serupa akan tetapi Umar telah mengharamkan dan 

melarangnya ? lalu Ia menjawab: meskipun demikian, kemudian berkata lagi: 

semoga Allah melindungimu dari hal itu yakni menghlalkan sesuatu yang 

diharamkan oleh Umar.
14

 

Maka sangat jelas sekali bahwa kedua ulama besar yakni ulama sunni dan 

ulama syiah berbeda dalam memandang ayat yang berada dalam surat an-Nisa’ 24 

tersebut, yang mereka sertai dalil lain akan argument mereka. 

Masalah nikah mut’ah meskipun dapat dikatakan sebagai problem lama, 

dikhawatirkan masa sekarang masih banyak umat Islam yang mempermasalahkan 

pernikahan jenis ini, bahkan tidak jarang yang masih menerapkannya. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat muslim dewasa ini. 

                                                           
13

 Quraisy, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005) 195-196. 
14

 Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut: Mu’assasah al-A’la li 

Mathbuat, 1991), jilid I,  Hal. 289 
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Berangkat dari  berbagai argumen diatas, penulis ingin meneliti lebih 

lanjut perbedaan pandangan antara ulama sunni dan syiah tentang nikah mut’ah 

dilihat dari sisi penafsiran berbagai penafsir. Serta penyebab perbedaan antara 

ulama sunni dan Syi’ah yang disertai adanya dalil dalil yang lain yang 

memperkuat argument tersebut. Oleh karena itu, bisa diambil keterangan mana 

sumber yang lebih valid dan argumen yang lebih moderat dengan melihat 

maslahahnya diantara perbedaan pandangan tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil pokok 

fokus permasalahan sehingga tidak terlalu melebar dari pembahasan. 

  Adapun rumusan masalah yang diajukan berkenaan dengan hal di atas 

adalah: 

1. Bagaimana penafsiran ulama Sunni tentang nikah mut’ah dalam surat an- 

Nisa>’ 24 ? 

2. Bagaimana penafsiran ulama Syi’ah tentang nikah mut’ah dalam surat an-

Nisa>’ 24 ? 

3. Apa yang menyebabkan adanya perbedaan pandangan antara ulama’ 

Sunni dan Syi’ah tentang nikah mut’ah ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Mengetahui  bagaimana penafsiran ulama Sunni tentang nikah mut’ah 

dalam surat an- Nisa>’ 24  

2. Mengetahui  bagaimana penafsiran ulama Syi’ah tentang nikah mut’ah 

dalam surat an- Nisa>’ 24 

3. Mengetahui Apa yang menyebabkan adanya perbedaan pandangan antara 

ulama’ Sunni dan Syi’ah tentang nikah mut’ah 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaaat serta Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

1. Peneletian ini akan memperkaya keilmuan yang secara khusus pada 

keilmuan tafsir hadis dengan berbagai sumber dasar yang dipaparkan 

2. Dapat mempermudah untuk pengembangan dari  penelitian yang sejenis.  

b. Secara praktis 

1. Dapat dijadikan bahan baca untuk merumuskan permasalahan yang pro-

kontra sehingga ditemukan jawaban yang lebih terarah. 

2. Dapat dijadikan perbandingan dan pertimbangan untuk dijadikan sebagai 

sumber hukum. 

E. Telaah Pustaka 

  Penelitian yang mirip dengan yang penulis bahas disini diantaranya adalah  

Skrpsi STAIN Salatiga Muhammad Arif Slamet Raharjo Telaah Hadis Nikah 

Mut’ah (Takhrij terhadap Hadis Kebolehan Nikah Mut’ah) mengungkapkan 
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beberapa rentetan hadis antara Sunni dan Syi’ah disertai dengan takhrij dari rawi-

rawi yang meriwayatkan terhadap hadis tersebut. Kesimpulannya bahwa tidak 

bisa memastikan hukum namun memberi harapan untuk membangun 

kemaslahatan untuk menyikapi terkait nikah mut’ah. Dari penelitiannya antara 

Sunni dan Syi’ah sama-sama memiliki predikat bisa dibuat landasan hukum. 

Metode yang digunakan adalah induktif dan komparasi. 

 Dalam Skripsi Octa Sanusi UIN Sunan kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

Nikah Mut’ah (Studi Perbandingan Pemikiran Ja’far Murtadha al-AAmili 

(Syi’ah) dan Imam Syafi’I (Sunni) ), dalam penelitian ini diungkap pendapat 

ulama tersebut dan lebih pada kajian fiqh atau hasil Ijtihad dari kedua tokoh 

tersebut. Kesimpulannya bahwa antara kebolehan dan haramnya nikah mut’ah 

belum pasti datangnya dari Nabi. Metode yang digunakan adalah induktik 

komparatif. 

Skripsi  Nurcholis IAIN Sunan kalijaga Yogyakarta dengn mengambil 

judul Hadis-hadis tentang nikah mut’ah dalam shahih Bukhari. Dalam skripsinya 

dijelaskan tentang hadis nikah mut’ah, baik yang membolehkan maupun yang 

melarangnya. Hadis yang digunakan mempunyai kekuatan hukum dengan posisi 

hadis-hadis dengan standar shahih.  

Berbeda dengan yang penulis angkat disini, karena penulis ingin meneliti 

dari sisi penafsiran anatara mufasir Sunni dan Syi’ah dengan argumen-argumen 

dasar mereka terkait nikah mut’ah tersebut. 

 Dari berbagai penelitian yang serupa membahas tentang Nikah Mut’ah 

sebagaimana disebutkan diatas yang konsentrasinya pada hukum, dengan meneliti 
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hadis-hadis, maka berbeda dengan penulis yang akan diteliti. Penulis ingin 

meneliti tentang pro-konta nikah mut’ah fokus terhadap penafsiran antara ulama 

Sunni dan Syi’ah.  

E. Metodologi Penelitian 

1. Model dan Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah 

metode penelitian  (inkuiri naturalistik), yakni pertanyaan yang muncul dari 

diri penulis terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti.  

(perspektif ke dalam), yakni sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan 

khusus yang semulanya didapatkan dari pembahasan umum. (interpretatif), 

yakni penterjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam 

mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat, atau pernyataan..
15

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui 

penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan 

lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.  

2. Sumber data 

a. Sumber data Primer, yaitu Tafsir al-Mizan karya Thabathaba’I dan al-

Maraghi dengan tafsirnya Tafsir al-Maraghi serta Tafsir al Tibyan fi 

Tafsiri al-Qur’an karya al-Thaifah Abi Ja’far Muhammad bin Hasan al-

Thusi, tafsir Tahrir wa al-Tanwir karya Thahir bin Asyur.  alasan kitab 

tersebut dijadikan sumber data karena kitab tersebut dalam pereiode tafsir 

                                                           
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), 2 
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termasuk tafsir modern, dengan periode yang sama penulis tentunya 

ingin mngetahui pemaparan mereka terkait nikah mut’ah. 

b. Sumber data Sekunder, yaitu berbagai buku–buku ilmiah yang ada 

relevansinya dengan pembahasan tentang nikah mut’ah. Yaitu: Nikah 

mut’ah lebih jelas tentang mut’ah perdebatan Sunni Syi’ah karya Schiko 

Morata. Kawin mut’ah dalam pandangan islam karya Muhammad 

Fachruddin. Panduan lengkap nikah dari A-Z, dan lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. melalui metode 

dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian 

berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya.  

4. Teknik Analisis data 

Adapun untuk memperoleh bahasan tentang nikah mut’ah dapat 

menggunakan metode Deskriptif Analitis, yaitu bersifat menggambarkan, 

menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan 

sesuatu. Pendeskripsian ini digunakan oleh penulis dalam memaparkan hasil 

data-data yang diperoleh dari literatur kepustakaan. 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka dilakukan analisis. 

Analisis yang dimaksud adalah menganalisa, mengulas, merumuskan bentuk 

pemikiran yang dipakai oleh ulama tafsir tersebut terkait pandangan mereka 
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tentang nikah mut’ah. Dalam menganilisis permasalahan ini yaitu dengan 

membandingkan pendapat ulama kemudian diambil jalan yang moderat untuk 

disimpulkan menjadi sebuah hasil akhir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dan menjadikan tulisan yang konsisten dan 

sistematis, maka diperlukan susunan antara bab per bab didalamnya. 

Susunan bab bab tersebut sebagaimana dibawah ini: 

Bab pertama pendahuluan. Pada bab ini akan diuaraikan latar belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metodologi 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang Pengertian Nikah secara umum, Tujuan 

Nikah, Penegrtian  nikah mut’ah dengan disertai pandangan umum ulama 

mengenai  nikah mut’ah. 

Bab ketiga memaparkan tentang bagaimana pandangan ulama Sunni dan 

Syi’ah mengenai penafsiran nikah mut’ah dengan fokus pada penafsiran dalam al-

Qur’an surat an- Nisa>’’ 24, dari hasil penafsiran dan pandangan ulama Sunni dan 

Syi’ah mengenai nikah mut’ah tersebut maka dapat membahas tentang analisis 

terhadap pendapat ulama khususnya mufassir serta melacak akar permasalahan 

perbedaan yang menjadi sumber pendapat mereka tentang nikah mut’ah. 

Bab keempat berisi penutup. Bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian 

ini, terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 


